BABIV
KESIMPULAN

Pesisir utara pulau Jawa adalah tempat yang paling famai dikunjungi
oleh bangsa asing, antara lain karena terdapat pelabuhan-pelabuhan besar
di sepanjang pantai tersebut. Bangsa asing banyak yang tinggal! menetap
dan secara tidak langsung mempengaruhi seni budaya setempat, termasuk
kain batik. Batk pesisiran lebih bersifat bebas dalam menggambarkan
ragam hiasnya. |

Warna dan motif yang semakin beragam, terutama yang dibuat oleh
keluarga orang Cina peranakan di pesisiran utara Jawa, menyebabkan
batk Cina pesisiran banyak mendapat pesanan dari orang Cina peranakan
di lvar pulau Jawa.

Simbol-simbol yang digunakan dalam kebudayaan Cina kuno
banyak yang masih bertahan sampai saat ini. Tumbuhan yang digunakan
dalam kebudayaan Cina pada umumnya adalah tumbuhan nyata yang ada
di alam saja, hanya saja, kadang-kadang dalam penggambarannya
tumbuhan tersebut tiQak seperti aslinya lagi. Simbol-simbol berupa dewa-
dewa dan benda dalam kebudayaan Cina juga banyak macamnya.

Hubungan bangsa Cina dengan kepulauan Nusantara juga telah
dilakukan sejek awal Masehi, antara lain terbukti dengan kedatangan
pendeta Budha Cina pada abad ke-4 Masehi yang bernama Fa Xian.

Kehadiran orang Cina di Jawa sekitar abad ke-14 dan jurﬁlahnya sudah
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sangat banyak kurang lebih seratus ribu jwa (Yayasan Harapan Kia,
1997:137). Adat istiadat serla kebudayaan ritual/keagamaan dari tanah
leluhurnya dibawa ke Jawa, seperti ajaran Konghucu, Budhisme, dan
Taoisme. Ketiga ajaran ini tumbuh dan berkembang dalam masyarakat
Cina dan menjadi suétu kepercayaan tradisional bangsa Cina yang disebut
San Jiap. Sampai saat ini ketiga agama tersebut masih dianut sebagai
agama oleh kebanyakan orang Cina (Sinclair, 1990:54).

Bangsa Cina datang dengan membawa bhasil budaya negerinya
yang berupa kain sutera, keramik, kembang api, kerajinan tembaga, dsb.
Dalam berinteraksi dengan bangsa Indonesia, secara tidak langsung
mergka memperkenalkan fisafat, agama, adat kebiasaan, dan
keterampilan mereka pada bangsa Indonesia. Dalam pembaurannya,
banyak unsur budaya mereka yang telah mempengaruhi budaya Indonesia,
sehingga ada unsur-unsur Cina yang mempengaruhi batik daerah pesisir
utara pulau Jawa, seperti naga, singa, burung hong, pohon hayat, burung
phoenix, motif keramik Cina, dan bunga-bunga khas Cina. -

Seni batik ternyata bukan hanya terkana! di Indonesia. Di negeri
Cina melukis dengan lilin yang menggunakan canting pada sehelai kain
puth yang kemudian dicelupkan ke dalam cairan warna, yang dikenal
dengan istilah membatik, telah lama dikenal d negeri Cina. Kain batk yang
dipakai untuk pakaian, selendang, tas, taplak meja, seprei, tirai, dan benda-
benda dekoratif lainnya pernah sangat popular di Cina Tengah dan Barat

daya pada jaman dinasti Han Barat (206 SM-24 M).
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Batik Cina ada di Indonesia sejak sebelum tahun 1810. Batik yang
ada sebelum tahun 1910 masih beradapatasi dengan motif kebudayaan
Cina, misalnya ada burung hong, qilin, naga, juga beradaptasi dari keramik-
keramik atau porselen Cina. Setelah 1910 motifnya berubah menjadi motif
bunga-bunga.

Pengaruh budaya Cina yang diterapkan pada batk, menghasilkan
batk yang disebut Batik Cina. Batik Cina yang pertama-tama dibuat
mempunyai motif-motif yang mengambi ornamen‘bihatang-binatang dari
mitcs Cina. Dengan warna merah atau merah dan biru, dan berupa sarung,
kain serta kain altar.

Batik Cina yang dibuat setelah tahun 1910, berupa batik-batik
dengan mofif bunga-bunga, dJan kupu-kupu dengan warna yang beraneka
ragam, karena mereka meniru batik-batik Belanda disertai isen latar dan

isen motif yang sangat halus. Kain Tiga Negeri dan Dua Negeri merupakan

salah satu karya batik Cina yang terkenal,

Banyak orang Cina peranakan yang membangun pabrik-pabrik keci
dan mempekerjakan penduduk setempat untuk membatik serta menangani
sendiri pewarnaannya.

Teknik pembuatan batik Indonesia berprinsip pada teknik
pencelupan resist-dyed atau wax-resist-dyed karena menggunakan lifin
untuk menggambarkan motifnya.

Alat yang digunakan untuk membatik juga semakin berkembang,
dengan ditemukannya canting yang terbuat dari tembaga pada sekitar abad

17-18 Masehi. Alat ini lebih efisien karena dapat lebih lama menyimpan
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panas. Kemudian ditemukan canting yang terbuat dari perak pada masa
berikutnya. Canting ini diperkenalkan oleh orang-orang Cina peranakan
yang saat itu mulai berkecimpung di pembatikan. Selain menyimpan panas
lebih lama dibandingkan canting tembaga, canting ini juga bisa
manghasilkan motif batik yang lebih halus. Karena canting perak pada
umumnya lebih mahal daripada canting tembaga, maka alat ini biasanya
dipakai olsh golongan menengah untuk membatik.

Sekitar tahun 1840 muncul batk cap yang diperkenalkan oleh orang
Belanda, yang kemudian juga banyak digunakan oleh orang-orang Cina
pesisiran. Pada abad 19, batk tulis sudah bersaing dengan batk cap.
Tetapi ada juga daerah yang membuat batk dengan memadukan teknik
tulis dan cap, terutama daerah Cirebon, Indramayu, Jan Tegal. Dalam
bersaing, mereka biasanya menandatangani batk mereka untuk
menghindari peniruan dan menjaga kualitas batik yang mereka buat.

Pada akhir abad 19, muncul teknik pencelupan baru yang
menggunakan bahan kimia anilin (zat cair berminyak tanpa warna yang
berubah menjadi coklat pada pengoksidasian dan menguap dalam air.
Anilin  juga digunakén sebagai awal pembuatan zat celup). Teknik
menggunakan zat kimia untuk membatk ini diperkenalkan untuk pertama
kali oleh para wanita dari komunitas Cina peranakan di pesisir utara Jawa.

Pada masa itu batik pesisiran berkembang dengan pesat, apalagi
setelah teknik membatik diterapkan pada kain sutera, terutama oleh kaum
Cina peranakan. Pada masa-masa awal perdagangan bangsa Cina dengan

Indonesia, kain sutera yang dibawa oleh saudagar-saudagar dan pelaut
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kKhususnya yang datang dari daerah selatan daratan Cina telah menjadi
produk yang sangat terkenal. Begitu pula dengan kain batk sutera yang
kernudian menjadi tradisi kain batik pesisiran. Mereka membuat batik
sutera dalam berbagai fungsi benda, misalnya untuk hiasan dinding, to'wi,
kain sarung, selendang, pakaian, dsb.

Puncak kejayaan batk antara abad 19-20 M -ditandai dengan
semakin banyaknya keluarga penduduk yang memproduksi batik di rumah,
di hampir sepanjang pesisir utara Jawa. Setiap kota di pesisir tersebut
menjadi pusat batk pesisiran yang memproduksi batk dengan
mengembangkan warna, disain, dan model setempat.

Batik pesisiran dalam soal warna dan motif biasanya mengutamakan
keindahan dalam penampilannya. Motif batik pesisir utara dari suatu kota
daerah dengan motif batik pesisir utara kota lainnya sulit dibedakan.

Oi kota pesisir utara seperti kota Cirebon, Tegal, Pekalongan,
Semarang, Lasem, dan Tuban kaum peranakan Ciina mengembangkan
gaya busana dan corak batiknya sendiri. Kain-kain batk yang diciptakan
oleh ocrang-orang Cina peranakan ini sangat halus dan rapi. Corak batik
buatan peranakan Cina, penggunaan coraknya mengacu pada
penggolongan tingkat usia.

Ciri yang nampak dari batik Cirebon adalah adanya gradasi warna
pada ornamen-ornamen pokoknya dan warna dasar dari batiknya biasanya

kuning gading atau kuning muda yang disebut kuning Cirebon. ‘Warna-

warna lain biasanya coklat soga sebagai warna tradisional, biru muda dan

biru tua atau hitam. Yang sangat menarik adanya mo'if batik keraton

64



Cirebon yang menampikan pengaruh tiga macanm budaya secara

bersamaan yaitu motif batik Paksi Naga Liman, yaitu Islam, Cina/Budha,

dan Hindu.

Ciri-ciri batik Garut yang sangat menonjol adalah selalu hadirnya
warna kuning yang lembut yang disebut ‘Gumading”, balk pada latar
belakangya maupun pada ornamen pokoknya. Pada motif-motif batk Garut
terdapat pengaruh kératon, bak keraton Surakarta, Yogyakarta, mapun
Cirebon, selain pengaruh budaya Cina dan Belanda.

Batk petani yang sangat terkenal adalah Batik Tuban. Seluruh
proses yang dilalui adalah menanam kapas sampai menghasilkan sehelai
batk dengan motif yang sangat dipengaruhi oleh budaya Cina. Warna-
warna tradisionalnya adalah merah tua dan biru. Batik Tuban terlibat lebih
kasar kainnya sehingga tidak bisa diterapkan motif-motif yang halus (Batik
Van Java:160).

Pekalongan dikenal sebagai kota batik karena memiliki potensi yang
cukup besar. Beberapa motif darn batk Pekalongan yang klasik adalah
motif Semen. Motif asli dari Pekalongan sendiri adalah Jlamprang yang
tergolong motif dan geometris. Warna yang cerah pada batik Pekalongan
tidak terbatas, seperti jingga, merah, hijau, biru, kuning selalu mendominasi
pada setiap warna dasar kain batk Pekalongan. Corak hiasan pada batik
Pekalongan ada pengaruhnva dari budaya Cina seperti ‘hewan mitolog
Cina, hewan dan tumbuhan yang alamiah. Pengaruh budaya Cina pada
kain batik Pekalongan sekarang tidak seperti aslinya lagi, karena sudah

dicampur dengan banyak hiasan dan bentuk yang lain. Motif geometris
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LAMPIRAN

Motif batik Pekalongan bergambarkan daun Pakis.
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Motif batik Demak bergambar sulur sulur daun dan kupu-kupg.
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Motif batik Kedungwuni dari Pekalongan dan bergambar Lung-lungan.




Batik Pekalongan yang bergambar buketan.
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